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Abstrak  

Bisnis kosmetik di Indonesia sedang berkembang pesat dan kini memainkan peran penting dalam perekonomian nasional, 

seiring meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap perawatan diri dan gaya hidup modern. Salah satu produk yang 

mengalami peningkatan permintaan adalah parfum, khususnya merek Miniso, yang berhasil menempati peringkat ketujuh 

dalam daftar parfum terlaris di platform Shopee pada kuartal kedua tahun 2025. Keputusan konsumen dalam membeli parfum 

Miniso dipengaruhi oleh berbagai faktor, terutama kualitas produk, harga, dan ulasan pelanggan daring. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh ketiga variabel tersebut terhadap keputusan pembelian konsumen. Metode yang 

digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan verifikatif. Sampel penelitian terdiri atas 100 

responden yang merupakan pengguna Shopee dan pernah membeli parfum Miniso, yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner, sedangkan analisis data menggunakan regresi linier 

berganda dengan bantuan aplikasi SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas produk, harga, dan ulasan pelanggan 

online berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, baik secara parsial maupun simultan. Ketiga 

variabel tersebut mampu menjelaskan 75,5% variasi keputusan pembelian, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di 

luar model penelitian. Variabel ulasan pelanggan online memiliki pengaruh paling dominan dibandingkan variabel lainnya. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa konsumen cenderung melakukan pembelian apabila produk memiliki kualitas baik, harga 

yang kompetitif, serta ulasan positif. Oleh karena itu, Miniso disarankan untuk terus meningkatkan kualitas produk, 

mempertahankan strategi harga yang kompetitif, serta mengelola ulasan pelanggan sebagai upaya memperkuat kepercayaan 

dan loyalitas konsumen. 

Kata kunci: Kualitas Produk, Harga, Online Customer Review, Keputusan Pembelian, Parfum Miniso 

1. Latar Belakang 

Industri kosmetik di Indonesia sedang berkembang pesat, berkat meningkatnya kesadaran akan perawatan diri dan 

populasi perempuan yang sangat besar di negara ini, sekitar 141,8 juta jiwa. Industri ini merupakan bagian penting 

dari perekonomian negara [1], [2]. Pada tahun 2025, industri kosmetik global diperkirakan akan bernilai USD 

667,2 miliar, dengan pertumbuhan CAGR sejumlah 3,37%. Berdasarkan Peraturan Kepala BPOM Nomor 18 

Tahun 2024, kosmetik didefinisikan sebagai produk yang dipergunakan di luar tubuh dengan tujuan 

membersihkan, memberi aroma, melindungi, atau menjaga kondisi tubuh yang baik (BPOM, 2024). Kosmetik kini 

menjadi kebutuhan rutin masyarakat modern yang dipergunakan secara berkelanjutan, mencerminkan peran 

pentingnya dalam menunjang penampilan serta kepercayaan diri sehari-hari [3]. 

Industri kosmetik di Indonesia berkembang pesat, mencakup produk riasan, perawatan tubuh, dan wewangian 

seperti parfum yang kini menjadi kebutuhan gaya hidup modern. Parfum berperan penting dalam meningkatkan 

kepercayaan diri serta kenyamanan sosial [4]. Berdasarkan data Goodstats, Miniso, merek gaya hidup asal Jepang, 

menempati posisi ke-7 dalam daftar brand parfum terlaris di Shopee pada kuartal II tahun 2025. Dikelola oleh PT 

Miniso Lifestyle Trading Indonesia, produk parfum Miniso terkenal dengan desain minimalis, harga terjangkau, 

dan variasi aroma yang menarik minat konsumen muda [5].  Tren digitalisasi turut mendorong peningkatan 

penjualan melalui platform e-commerce seperti Shopee, Tokopedia, dan Lazada, di mana konsumen kini lebih 

mengandalkan kualitas, harga, dan ulasan produk sebelum membeli parfum secara daring. 
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Gambar 1. Platform e-commerce terpopuler di Indonesia 

Sumber: ADJII, dalam Goodstats (Agustus 2025) 

Berdasarkan data yang diterbitkan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), yang diolah oleh 

GoodStats (2025), Shopee adalah platform perdagangan elektronik yang paling banyak diakses di Indonesia 

dengan persentase sejumlah 53,22%, diikuti oleh TikTok Shop dengan persentase 27,37%, Tokopedia dengan 

persentase 9,57%, dan Lazada dengan persentase 9,09%,. Data ini memperlihatkan, dibandingkan dengan platform 

e-commerce lainnya, Shopee terus mendominasi aktivitas belanja online masyarakat Indonesia.  Strategi 

pemasaran yang agresif, promosi gratis ongkir, dan fitur interaktif seperti Shopee Live dan Shopee Mall, yang 

memberikan kenyamanan dan kemudahan bagi pelanggan, adalah semua faktor yang menyebabkan dominasi ini.  

Ini memperlihatkan pelanggan Indonesia telah banyak beralih ke pembelian produk secara online, termasuk 

kosmetik dan wewangian seperti parfum. Akibatnya, Shopee menjadi salah satu platform yang paling potensial 

dalam rangka mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian pelanggan. 

 
Gambar 2. Brand Parfum Terlaris di di Shopee pada Okteober 2025 

Sumber: Goodstats (Oktober 2025) 

Posisi pertama diraih oleh HMNS dengan pangsa pasar 4,45% pada kuartal kedua tahun 2025 di Shopee, diikuti 

oleh Mykonos dengan 3,32%, Scarlett dengan 2,96%, Octarine dengan 2,59%, Evangeline dengan 1,43%, dan 

Miniso di posisi ketujuh dengan 1,16%, menurut statistik dari Goodstats. Miniso harus meningkatkan performanya 

untuk bersaing di industri parfum online yang sangat kompetitif, meskipun memiliki pengakuan nama yang besar 

dan jaringan toko fisik yang kuat. Banyaknya pesaing dan masuknya produk impor hanya akan meningkatkan 

tingkat persaingan yang sudah kuat, sehingga membutuhkan pendekatan baru dalam pemasaran dan kemajuan 

teknologi. Langkah-langkah penting dalam proses ini meliputi mengidentifikasi kebutuhan, mengumpulkan 
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informasi yang relevan, mempertimbangkan pilihan yang tersedia, dan pada akhirnya memilih produk terbaik 

untuk pelanggan [6]. 

Pilihan pembelian telah menjadi subjek banyak studi sebelumnya. Beberapa studi [7]  memperlihatkan faktor-

faktor seperti kualitas produk, harga, dan ulasan pelanggan online semuanya berperan dalam keputusan akhir 

konsumen untuk membeli. Sebuah studi [8] menemukan bahwasanya ketiga faktor tersebut memengaruhi 

keputusan pembeli secara positif bersignifikan secara statistik. 

Kualitas produk berperan penting dalam menentukan daya saing serta kepuasan pelanggan karena berperan dalam 

meningkatkan produktivitas serta efisiensi biaya produksi [9]. Produk yang memenuhi spesifikasi dengan baik 

dapat menarik minat konsumen untuk melakukan pembelian [10].  Berdasarkan ulasan konsumen di Shopee, 

ditemukan beberapa keluhan terkait parfum Miniso, seperti kemasan rusak, aroma tidak sesuai klaim, dan 

kebocoran saat pengiriman, yang memperlihatkan perlunya peningkatan kontrol kualitas produk. Kualitas produk 

terbukti memengaruhi positif bersignifikan secara statistik kepada keputusan pembelian juga telah diperlihatkan 

dalam studi sebelumnya [11]. Konsumen sering mencari penjualan dan diskon di antara berbagai merek untuk 

mendapatkan penawaran terbaik, oleh karena itu harga merupakan faktor utama lain dalam keputusan pembelian 

[12]. 

Selain harga dan kualitas produk, ulasan online juga memiliki dampak besar pada keputusan pembelian seseorang. 

Informasi yang diberikan oleh konsumen sebelumnya membantu pembeli baru menilai kualitas dan keandalan 

produk sebelum memutuskan untuk membeli [13]. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menyelidiki hubungan diantara preferensi serta perilaku pengguna kepada kualitas produk, harga, dan ulasan 

pelanggan daring dalam pemilihan parfum Miniso di Shopee.  

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan verifikatif. Dengan tujuan 

menghasilkan hasil yang objektif dan terukur, penelitian kuantitatif diorganisir dan dilaksanakan secara metodis 

mulai dari perencanaan hingga analisis data [14] . Tanpa mencoba melakukan generalisasi, metode deskriptif 

hanya menggambarkan fakta dalam keadaan saat ini. Sedangkan, pendekatan verifikatif digunakan untuk menguji 

hipotesis yang telah dirumuskan berdasarkan kerangka pemikiran yang ada. Penelitian ini melibatkan variable 

independen yang terdiri atas kualitas produk, harga, dan ulasan pelanggan daring, serta variable dependen yaitu 

keputusan pembelian. Pengguna Shopee yang membeli parfum Miniso disurvei untuk mengumpulkan data ini. 

Strategi ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan data yang tepat untuk pemeriksaan statistik tentang 

hubungan antar variabel. 

Sumber informasi primer dan sekunder terbentuk data penelitian. Penghimpunan data primer langsung terjadi 

ketika kuesioner dikirimkan kepada pelanggan Shopee yang telah membeli parfum Miniso. Penghimpunan data 

sekunder dilaksanakan melalui penelusuran berbagai sumber jurnal ilmiah, publikasi ilmiah, dan laporan penelitian 

masa lalu yang relevan. Strategi penghimpunan data meliputi kuesioner, tinjauan pustaka, dan penelitian online. 

Pengambilan sampel dilaksanakan menggunakan metode pengambilan sampel non-probabilitas dengan seleksi 

bertujuan, yang memilih responden berdasarkan karakteristik tertentu, seperti pelanggan Shopee yang telah 

membeli parfum Miniso. Penentuan ukuran sampel pada riset ini dilaksanakan menggunakan rumus Slovin yaitu: 

n =
N

1+Ne2
 

Keterangan: 

n merupakan total sampel yang dipergunakan, N adalah total populasi, dan e memperlihatkan tingkat kelonggaran 

ketidakpastian yang di tetapkan sejumlah 10% (0,1). 

Perhitungan ukuran sampel pada riset ini yakni: 

n =
18.000.000

1+18.000.000 (0,1)
2

= 99.99~100 
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Dari hasil hitungan itu, total sampel yang dipergunakan pada riset ini yaitu ada 100 responden.  

 
Gambar 3. Model Penelitian 

Sumber: Diolah peneliti, 2025 

Hipotesis Penelitian 

H1: Kualitas Produk memengaruhi keputusan Pembelian. 

H2: Harga memengaruhi keputusan Pembelian. 

H3: Online Customer Review memengaruhi keputusan Pembelian. 

H4: Kualitas Produk, Harga, dan Online Customer Review memengaruhi tehadap Keputusan Pembelian. 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Apabila terdapat kesesuaian diantara data yang dikumpulkan dengan kondisi sebetulnya dari objek yang diteliti, 

kita mengatakan bahwasanya penelitian tersebut valid. Ketika nilai alpha Cronbach melebihi 60, kita mengatakan 

bahwasanya uji reliabilitas tersebut dapat diandalkan. [15]. Kedua pendekatan ini bertujuan untuk menentukan 

seberapa akurat dan tepat hasil pengukuran variable yang diteliti. 

Analisis Deskriptif 

Mengidentifikasi permasalahan yang berkaitan dengan variable Kualitas Produk (X1), Harga (X2), dan Online 

Customer Review (X3), serta Keputusan Pembelian (Y) pada produk parfum Miniso di Shopee. 

Uji Normalitas 

Digunakan untuk menjamin residual serta faktor pengganggu dalam model regresi terdistribusi secara normal. 

Pengujian ini dapat dilaksanakan menggunkan motode Kolmogorov-Smirnov untuk menilai apakah data 

mengikuti distribusi normal [16]. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini menentukan apakah varians residual dari observasi yang berbeda tidak sama dalam model regresi. Jika 

terdapat homoskedastisitas atau tidak ada heteroskedastisitas dalam model regresi, perihal itu dianggap 

diinginkan[16] 

Uji Multikolinieritas  

Menjamin model regresi tidak memperlihatkan adanya hubungan yang kuat antarvariable indevenden. Deteksi 

multikolinearitas dilaksanakan dengan mengamati angka tolerance dan variance inflantion factor (VIF) [16].  

Analisis Regresi Berganda  

Menemukan hubungan variable yang diestimasi (variable dependen) dengan faktor-faktor independen, dan 

kemudian menggunakan informasi tersebut untuk mengestimasi variable independen, adalah inti dari model 

regresi ini. Pada akhirnya, model regresi berganda berikut memperlihatkan bagaimana kualitas produk, harga, dan 

ulasan pelanggan daring memengaruhi keputusan pembelian konsumen: 
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Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Y merupakan Keputusan Pembelian, a adalah nilai konstanta, b1,b2,b3 masing-masing merupakan koefisien regresi 

untuk variable Kualitas Produk (X1), Harga (X2), dan Online Customer Review (X3), sedangkan e menyatakan 

error.  

Analisis Koefisien Korelasi 

Menghubungkan variable yang saling independen dan variable yang saling dependen dikenal sebagai hubungan 

dependen-dependen[16]. 

Analisis Koefisien Determinasi 

Sebagai statistik, koefisien determinasi memperlihatkan seberapa baik data sampel mengikuti nilai garis regresi. 

Rumus berikut bisa dipergunakan untuk menghitung koefisien determinasi: 

𝐾𝑑 =  𝑟2𝑥100% 

Kd adalah Sejauh apakah perubahan variable Y terpengaruhi variable X dan 𝑟2 adalah Kuadrat koefisien korelasi. 

Pengujian Hipotesis 

1. Pengujian Hipotesis Statistik Secara Parsial (Uji t) 

Artinya, total variasi dalam variable dependen dapat dijelaskan oleh satu variable independen saja[16]. Jika 

estimasi uji-t melebihi tabel t atau nilai sig. kurang dari 0,05, maka H1 dapat diterima. 

Rumus berikut digunakan untuk melakukan uji-t parsial pada hasil penelitian: 

𝑡 =  
𝑟√𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
 

t merupakan angka hitung, n adalah total responden, dan r menyatakan koefisen korelasi. 

2. Pengujian Hipotesis Statistik Secara Simultan (Uji F) 

Menyelidiki dampak beberapa variable bebas kepada variable terikat dengan bersamaan [16]. H0 diterima bila 

angka sig. F melebihi 0,05 pada tingkat sig. 5% (α = 0,05). 

Rumus berikut digunakan untuk menguji hasil keseluruhan (simultan) menggunakan uji F (ANOVA): 

F = 
R2/k

(1 - R2)/(n-k-1)
 

F adalah nilai F hitung hasil pengamatan, R2 merupakan koefisien determinasi, k adalh total variable 

independen, dan n adalah total responden. 

3. Hasil dan Diskusi 

Hasil 

Identitas Responden 

Dari 100 orang yang berpartisipasi dalam survei, perempuan berjumlah 68% dan laki-laki 32%. Terdapat 49% 

pemuda (15–24), 22% dewasa (25–34), 20% dewasa paruh baya (35–44), dan 9% pensiunan (>44). Sekitar 40% 

bekerja di perusahaan komersial, 29% wiraswasta, 13% pegawai pemerintah, 10% mahasiswa, dan 8% ibu rumah 
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tangga. Kelompok penghasilan 26% Rp1.500.000 - Rp 2.500.000, 22% > Rp.3.500.000, 18% Rp500.000 - 

Rp1.500.000, 17% Rp2.500.000 -  Rp3.500.000, 17% Rp< Rp500.000. 

Uji Validitas 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Variabel Item r Hitung r Tabel Keterangan 

Keputusan Pembelian (Y) 

Y1 0,797 0,196 Valid 

Y2 0,817 0,196 Valid 

Y3 0,761 0,196 Valid 

Y4 0,780 0,196 Valid 

Y5 0,837 0,196 Valid 

Y6 0,875 0,196 Valid 

Y7 0,854 0,196 Valid 

Y8 0,833 0,196 Valid 

Y9 0,824 0,196 Valid 

Y10 0,814 0,196 Valid 

Y11 0,854 0,196 Valid 

Y12 0,833 0,196 Valid 

Kualitas Produk (X1) 

X1.1 0,729 0,196 Valid 

X1.2 0,704 0,196 Valid 

X1.3 0,820 0,196 Valid 

X1.4 0,499 0,196 Valid 

X1.5 0,652 0,196 Valid 

X1.6 0,769 0,196 Valid 

X1.7 0,787 0,196 Valid 

X1.8 0,790 0,196 Valid 

X1.9 0,773 0,196 Valid 

X1.10 0,645 0,196 Valid 

Harga (X2) 

X2.1 0,824 0,196 Valid 

X2.2 0,717 0,196 Valid 

X2.3 0,752 0,196 Valid 

X2.4 0,827 0,196 Valid 

X2.5 0,806 0,196 Valid 

X2.6 0,832 0,196 Valid 

X2.7 0,735 0,196 Valid 

X2.8 0,880 0,196 Valid 

Online Customer Review (X3) 

X3.1 0,810 0,196 Valid 

X3.2 0,823 0,196 Valid 

X3.3 0,792 0,196 Valid 

X3.4 0,716 0,196 Valid 

X3.5 0,811 0,196 Valid 

X3.6 0,710 0,196 Valid 

X3.7 0,754 0,196 Valid 

X3.8 0,799 0,196 Valid 

X3.9 0,840 0,196 Valid 

X3.10 0,840 0,196 Valid 

Berdasarkan data dalam tabel, semua item pernyataan dari keempat variable penelitian punya angka r hitung 

melebihi nilai r tabel (0,196). Karena akurasinya dalam mengukur konstruk variable yang diteliti, semua item 

kuesioner dianggap valid dan dapat dilanjutkan ke analisis berikutnya. 
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Uji Reliabilitas 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Cronbach’s Alpha Batas Cronbach’s Alpha Keterangan 

1 Kualitas Produk (X1) 0,890 0,60 Reliabel 

2 Harga (X2) 0,918 0,60 Reliabel 

3 Online Customer Review (X3) 0,933 0,60 Reliabel 

4 Keputusan Pembelian (Y) 0,955 0,60 Reliabel 

Semua variable penelitian punya angka Alpha Cronbach lebih dari 60, yang memperlihatkan keandalan dalam uji 

reliabilitas. Dengan demikian, seluruh instrumen penelitian dianggap sesuai untuk penelitian ini. 

Analisis Desktiptif 

Tabel 3. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Variabel Skor Kategori 

Keputusan Pembelian (Y) 4732 Sangat Baik 

Kualitas Produk (X1) 3830 Sangat Baik 

Harga (X2) 3175 Sangat Baik 

Online Customer Review (X3) 3886 Sangat Baik 

Terdapat skor sempurna untuk setiap variable penelitian (Keputusan Pembelian, Kualitas Produk, Harga, dan 

Ulasan Pelanggan Online) menurut analisis deskriptif. Berdasarkan data yang disajikan di sini, tampaknya parfum 

Miniso sangat dihargai oleh pelanggan Shopee karena kualitasnya yang bagus, harga yang wajar, dan ulasan online 

yang positif, yang semuanya berkontribusi pada volume pembelian yang tinggi dari merek ini. 

Uji Normalitas 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardized Residual 

N 100 

Test Statistic 0,059 

Asymp. Sig.  

(2-tailed)c 

.200d 

Tingkat sig. 0,200 diperoleh dari uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, yang lebih tinggi dari tingkat 0,05.Perihal 

ini memperlihatkan data mengikuti distribusi normal. 

Uji Heteroskedasitisitas 

 
Gambar 4. Scatterplot Uji Heteroskedastisitas 
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Hasil scatterplot uji heteroskedastisitas memperlihatkan sebaran titik residual yang acak dan tidak terbentuk pola 

khusus di kisaran garis nol pada sumbu Y, sehingga varians residual dianggap konstan dan model regresi bebas 

dari heteroskedastisitas. 

Uji Multikolinieritas 

Tabel 5. Uji Multikolinieritas 

Model Tolerance VIF 

(Constant) - - 

Kualitas  Produk (X1) 0,253 3,959 

Harga (X2) 0,391 2,556 

Online Customer Review (X3) 0,233 4,290 

Dari uji multikolinearitas pada tabel Koefisien, keseluruhan variable independen punya angka Toleransi > 0,10 

serta VIF < 10. Dengan demikian, variable independen tidak mengalami multikolinearitas dan model regresi bisa 

dipergunakan. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 6. Uji Regresi Linear Berganda 

 Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3,598 2,677  

 Kualitas Produk  0,281 0,127 0,222 

 Harga 0,265 0,125 0,171 

 Online Customer Review 0,632 0,125 0,531 

a. Dependent Variable: keputusan pembelian (Y) 

Dengan konstanta dan koefisien regresi yang diketahui, kita dapat menggunakan hasil ini untuk membangun 

persamaan regresi: 

Y = 3.598 + 0,281X1 + 0,265X2 + 0,623X3  

Dari tabel diatas dapat diartikan yaitu: 

Ketika Kualitas Produk, Harga, dan Ulasan Pelanggan Online semuanya diatur ke nol, Keputusan Pembelian ada 

di 3,598, sesuai yang diperlihatkan oleh nilai konstanta. Pada tingkat sig. 0,030, koefisien regresi kualitas produk 

adalah 0,281, memperlihatkan pengaruh positif bersignifikan kepada keputusan pembelian. Harga juga 

memengaruhi positif bersignifikan kepada keputusan pembelian dengan angka sig. 0,037. Sedangkan, ulasan 

pelanggan onlinemenjadi variable dominan dengan koefisien regresi positif sejumlah 0,632 bersig. 0,000, 

memperlihatkan dampak paling kuat kepada keputusan pembelian. 

Analisis Koefisien Korelasi (R) 

Tabel 7. Uji Koefisien Korelasi  

Correlations 

 kualitas produk 

(X1) 

harga (X2) online customer 

review (X3) 

keputusan 

pembelian (Y) 

Kualitas Produk 

(X1) 

Pearson 

Correlation 

1 ,738** ,854** ,801** 

Sig. (2-tailed)   0,000 0,000 0,000 

N 100 100 100 100 
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Harga (X2) Pearson 

Correlation 

,738** 1 ,762** ,739** 

Sig. (2-tailed) 0,000   0,000 0,000 

N 100 100 100 100 

Online Customer 

Review (X3) 

Pearson 

Correlation 

,854** ,762** 1 ,850** 

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000   0,000 

N 100 100 100 100 

Keputusan 

Pembelian (Y) 

Pearson 

Correlation 

,801** ,739** ,850** 1 

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000   

N 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Nilai koefisien korelasi diantara kualitas produk (X1) serta keputusan pembelian (Y) sejumlah 0,801 ada di rentang 

0,800–1,000, yang memperlihatkan adanya hubungan yang sangat kuat sesuai pedoman interpretasi korelasi. 

Selanjutnya, koefisien korelasi diantara harga (X2) serta keputusan pembelian (Y) sejumlah 0,739 ada di rentang 

0,600–0,799, yang memperlihatkan hubungan yang kuat antara harga serta keputusan pembelian. Sedangkan, 

koefisien korelasi diantara ulasan pelanggan online (X3) serta keputusan pembelian (Y) sejumlah 0,850 termasuk 

dalam rentang 0,800–1,000, yang membuktikan bahwasanya ulasan pelanggan online memiliki hubungan yang 

sangat kuat dengan keputusan pembelian. 

Analisis Koefisien Determinasi 

Tabel 8. Analisis Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,869a 0,755 0,747 3,850 

a. Predictors: (Constant), online customer review (X3), harga (X2), kualitas produk (X1) 

b. Dependent Variabel: Keputusan Pembelian (Y 

Nilai R-squared adalah 0,755, menurut analisis koefisien determinasi pada tabel Ringkasan Model. Ini 

memperlihatkan X1 (kualitas produk), X2 (harga) serta X3 (ulasan pelanggan online) menjelaskan 75,5% varians 

pada Y, variable keputusan pembelian. Faktor-faktor di luar model penelitian menjelaskan sisa 24,5%. Setelah 

memperhitungkan ukuran sampel dan total variabel, kontribusi faktor independen kepada variable dependen masih 

kuat (adjusted R-squared = 0,747), menandakan model regresi memiliki daya penjelas yang signifikan. 

Uji Hipotesis 

Uji T 

Tabel 9. Hasil Uji T 

Coefficientsa 

 Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig 

  B Std. Error Beta   

1 (Constant) 3,598 2,677  1,344 0,182 

 Kualitas Produk  0,281 0,127 0,222 2,207 0,030 

 Harga 0,265 0,125 0,171 2,116 0,037 

 Online Customer 

Review 

0,632 0,125 0,531 5,070 0,000 

a. Dependent Variable: keputusan pembelian (Y)   
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Derajat kebebasan (df) sejumlah 96 di peroleh dari rumus df = n − k – 1 dengan total responden 100. Angka t tabel 

yang di gunkan adalah 1,984 pada tingkat sig. 0,05 (dua arah). Hasil uji t memperlihatkan kualitas produk (X1) 

punya t hitung 2,207 dengan angka sig. 0,030, sehingga memengaruhi positif bersignifikan kepada keputusan 

pembelian. Variable harga (X2) juga memengaruhi signifikan dengan t hitung 2,116 bersig. 0,037, karena angka t 

hitung lebih besarr dari t tabel dan p < 0,05.Dengan angka t sejumlah 5,070 dan angka p sejumlah 0,000, variable 

ulasan pelanggan online (X3) menonjol di antara yang lain. Menurut temuan ini, ulasan pelanggan internet secara 

signifikan dan positif memengaruhi proses pengambilan keputusan konsumen saat melakukan pembelian. Dengan 

demikian, semua hipotesis penelitian didukung, karena sebagian terbukti hasil analisis memperlihatkan 

keseluruhan variable independen berkontribusi secara positif bersignifikan kepada keputusan pembelian. 

 

Uji F 

Tabel 10. Hasil Uji F  

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 4384,979 3 1461,660 98,623 ,000b 

 Residual 1422,781 96 14,821     

 Total 5807,760 99       

a. Dependent Variable: keputusan pembelian (Y) 

b. Predictors: (Constant), online customer review (X3), harga (X2), kualitas produk (X1) 

Nilai F, yang dihitung menggunakan hasil uji ANOVA adalah 98,623, dan tingkat sig. yaitu 0,000. Model regresi 

dengan cara bersimultan signifikan karena tingkat sig. tidak melebihii 0,05, sehingga dapat di simpulkan 

bahwasanya Y terpengaruhi secara signifikan oleh total variable berikut: kualitas produk (X1), harga (X2), dan 

ulasan pelanggan online (X3). Membandingkan angka F yang dihitung dengan tabel F untuk melihat apakah model 

regresi tersebut layak. total df2 yang diperoleh dengan 100 responden dan tiga variable independen (df1 = 3) 

adalah 96. Angka tabel F adalah 3,09 ketika tingkat sig. ditetapkan pada 0,05. Model regresi ini layak dan 

memberikan penjelasan yang memadai untuk variable dependen angka f hitung (98,623) yang melebihi F tabel 

(3,09) memperlihatkan H4 disetujui. 

Diskusi 

Pengaruh Kualitas Produk kepada keputusan Pembelian 

Angka t hitung untuk kualitas produk sejumlah 2,207 pada pengujian hipotesis lebih besar dibandingkan angka t 

tabel sejumlah 1,984, dengan tingkat sig. 0,030 yang tidak melebihii 0,05. Hasil ini memperkuat hipotesis awal 

(H1), yang menyatakan bahwasanya kualitas produk memengaruhi keputusan pembelian konsumen. Penelitian ini 

memperlihatkan konsumen cenderung melakukan pembelian terhadap produk yang di anggap punya kualitas 

tinggi. 

 

Kualitas yang baik meningkatkan persepsi konsumen tentang nilai serta kepercayaan, yang pada gilirannya 

memengaruhi keputusan pembelian. Temuan ini sejaan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan kualitas 

produk memengaruhi positif bersignifikan kepada keputusan pembelian [17]. Penelitian oleh [11] [18] kualitas 

produk memengaruhi yang menguntungkan dan substansial kepada keputusan konsumen untuk membeli.  

Pengaruh Harga kepada keputusan Pembelian 

Variable harga punya angka t yang dihitung sejumlah 2,116, yang lebih besar dibandingkan angka t tabel sejumlah 

1,984, serta punya tingkat sig. 0,037(< 0,05). Hasil ini menandakan bahwasanya hipotesis (H2) diterima, artinya 

harga memengaruhi positif kepada keputusan pembelian. Temuan penelitian ini selaras terhadap studi sebelumnya 

yang memperlihatkan harga memengaruhi keputusan pembelian secara menguntungkan [12]. Menurut penelitian 

yang dilaksanakan oleh [19] konsumen sangat terpengaruh oleh harga yang wajar dan dapat diterima [20]. 

Pengaruh Online Customer Review terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil analisis yang diperoleh memperlihatkan angka t variable ulasan pelanggan online sejumlah 5,070 jauh lebih 

tinggi dibandingkan angka t-tabel sejumlah 1,984, dan angka signifikansinya adalah 0,000 < 0,05, menurut data 
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yang dipublikasikan di. Jadi, kita dapat menerima hipotesis ketiga (H3) dan mengatakan bahwasanya ulasan 

konsumen online memang memengaruhi keputusan pembelian. Jelas dari hasil ini bahwasanya evaluasi pelanggan 

yang diposting secara online memiliki dampak besar pada bagaimana orang berpikir tentang suatu produk sebelum 

membelinya. Hasil ini selaras terhadap studi sebelumnya yang menemukan bahwasanya ulasan pelanggan online 

memengaruhi yang kuat kepada keputusan pembelian akhir konsumen [6]. Penelitian oleh [10] [11] ulasan 

pelanggan online memiliki dampak yang menguntungkan dan substansial pada keputusan pembelian. 

Pengaruh Kualitas Produk, Harga, dan Online Customer Review terhadap Keputusan Pembelian 

Nilai signfikansi sejumlah 0,000 (<0,05) serta nilai F hitung sejumlah 98,623 yang melebihipada F tabel 3,09 

memperlihatkan hipotesis keempat (H4) Hasil ini membuktikan bahwasanya kualitas produk, harga, dan ulasan 

pelanggan online dengan cara bersimultan memengaruhi positif bersignifikan kepada keputusan pembelian. 

Konsumen mendasarkan pembelian mereka pada sejumlah faktor, termasuk kesan mereka kepada kualitas produk, 

harga produk, dan pendapat pembeli lain, menurut hasil ini. Menurut temuan penelitian ini, konsumen 

mempertimbangkan ulasan internet, harga, dan kualitas produk sekaligus ketika membuat keputusan pembelian 

[7]. Penelitian yang dilaksanakan oleh [8]  kombinasi kualitas produk, harga, dan ulasan pelanggan online 

semuanya memainkan peran besar dalam menentukan keputusan akhir konsumen untuk membeli. Penelitian oleh 

[10] ketika mempertimbangkan suatu produk untuk dibeli, tiga faktor harga, kualitas produk, dan ulasan pengguna 

online dipertimbangkan dengan bersamaan.  

 

4. Kesimpulan 

Temuan penelitian ini memperlihatkan penelitian kualitas produk, harga, dan ulasan pelanggan online memiliki 

dampak positif bersignifikan kepada keputusan pembelian. Dalam perihal ini, contohnya adalah parfum Miniso di 

Shopee. Konsumen cenderung melakukan pembelian ketika produk mengikuti harapan mereka, harganya wajar, 

dan terdapat ulasan yang baik. Secara gabungan, ketiga variable ini menyumbang 75,5% dari total dampak kepada 

keputusan pembelian, menurut hasil pengujian simultan; 25% lainnya berasal dari sumber di luar cakupan 

penelitian. Adapun saran bagi pihak Miniso adalah untuk terus meningkatkan kualitas produknya, menjaga 

konsistensi harga agar tetap kompetitif, serta memperhatikan ulasan konsumen di platform e-commerce sebagai 

bahan evaluasi untuk memperkuat kepercayaan dan loyalitas pelanggan. 
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